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Pegawai Kenakan
Pakaian Tradisional

Rutin Setiap
Kamis Pahing

JOGIA - Ada pemandangan
berbeda di Pembkot Jogja kemarin
(8/5). Pegawai pemkot mengena-
kan surjan untuk yang laki-laki,
dan kebaya lengkap dengan

sanggulnya untuk perempuan.

Nantinya, pemandangan se-
pertiini akan terus tetlihat setiap
hari Kamis Pahing,

Ya, pegawaidilingkungan Pem-
kot Jogja memang diharuskan
mengenakan pakaian dinas tra-

disional khas Iugukﬂma Caratu_

vl

Ini soal bagaimana
pemerintah serius
menjaga kelestarian
budaya, sekaligus
promosi wisata Jogja.”

HAR‘MH SUYI.ITI
Walikota Jogja

Meskipun dilihat dari bentuk
pdk'uan tamp'lk kurang leluasa,

Wali Kota Jogja Haryadi Suyuti
| (HS) mengatakan penggunaan
| pakaian dinas khas Jogja ini sesuai
Peraturan Wali Kota (Perwal)
No 173 tahun 2014 dalam peng-
gunaan pakaian dinas Tradisio-
nal Jogjakarta. Untuk pakaian
’khas Jogja ini, diagendakan se-
tiap hari Kamis Pahing.

"Ini soal bagaimana pemerin-
tah serius menjaga kelestarian
budaya, sekaligus promosi wi-
sata Jogja," kata HS di ruang
kerjanya, kemarin (8/5).

HS menuturkan memang se-
cara kalender umum penen-
tuan Kamis Pahing tidak terlalu
familiar. Namun, penggunaan
pakaian dinas khas Jogja ini te-
lah dikaji secara mmdaimu I
terkait efekt 3 ter-

dilakukan sebagai upaya 5 1gaj; pada seluruh
ksistensi budaya. Sekali idi lingk Pemkot
promaosikan wisata ]nn sehagai Ingjn untuk tidak mengurangi
salah satu destinasi wisatawan ~ mobilitas kerja. Penggunaan
lokal P T pakaian adat khas Jogja tak lan-

tas digunakan alasan untuk tidak
kerja sesuai porsinya.

Namun demikian, HS juga ti-
dak bersikap kaku terkait pa-
kaian ini. Sebagai contohnya,
jika ada rapatdiluar lingkungan
Pemkot Jogja bertepatan dengan
Kamis Pahing, maka tidak di-
haruskan pegawai tersebut
menggunakan pakaian adat.

"¥a kan tidak mungkin, mau
rapat di dewan harus meng-
gunakan p dinas ini.
Tentu kita fek " ujar HS.

Adapun dasm-dm{pmynmnau
Perwalitu, pertama karena mem-
pethatikan unsur pelestarian budaya.
l.a]uyangtakknlnhpenﬁngschn-
gai wujud keseriusan Pemkot
lugpda]auuncm|m|m&‘kanhlthup;

masuk filosofi penggunaan pa-
kaian dinas khas Jogja pada
hari Kamis Pahing. "Ada sejarah
Keraton Jogja yang terjadi pada
hari Kamis Pahing,” ungkapnya.

HS penggu-
naan pakatan dinas ini bukan se-
DAL T (N0 Tetapiwirjud

Protokgl Pemkot Jogja Emiliana
Yulianti mengako antusias dengan
;wné‘unaun pakaian tradisional
ini, Menurutnya tidaklah repot
menggunakannya, apalagi di
kalangan Pemkot jugaada yang
bisamemasangsanggul. "Mudah
kok pakaiannya, kebetulan di
sinijugaadayang bisa memasang
sangeul,"katanya,

Sedangkan Kepala Bagian Orga-
nisasi Pembkot JogfaKrs Sardjono
Sutedjo menuturkan jika penggu-
naan pakaian tradisional di kalangan
pegawai ini Ihendpat respon po-
sitif. Menurutnyi, pereringah D1)
juga berencana akan mengikuti
cara it termasuk beberapa kabu-
paten loin. (fid/ila/ga)

g kcnni sebagai
langkah mempromosikan wisata.
Sementara itu, Kepala Bagian
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BERBEDA: Pegawai di lingkungan Pemkot Jogja diharuskan mengenakan pakaian dinas tradisional
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WUBLAS PEAROT JOG54 FOR FADAN J0G18,

khas Jogjakarta setiap hari Kamis Pahing.
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